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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Skizofrenia, sebuah isu kesehatan masyarakat yang signifikan, 

karena dampaknya tidak hanya dirasakan oleh individu yang mengidapnya 

dan keluarganya, tetapi juga dikenal luas oleh masyarakat umum dan 

mendapat perhatian pemerintah (WHO,2019). Salah satu tanda gejala 

negatif dari skizofrenia yaitu perubahan perilaku individu yang seringkali 

berdampak pada penilaian negatif terhadap diri sendiri dan orang lain, atau 

merasa rendah diri terkait kemampuan yang dimilikinya yang disebut 

sebagai rendahnya harga diri (Silitonga et al., 2020). Menurut Anggit 

(2017), harga diri rendah yang dimiliki seseorang akan berdampak menarik 

diri dari lingkungan sosialnya. Evaluasi atau perasaan negatif terhadap diri 

sendiri atau kemampuan pasien sebagai respon terhadap situasi saat ini 

disebut sebagai harga diri rendah situasional sedangkan evaluasi atau 

perasaan negatif terhadap diri sendiri atau kemampuan pasien sepeti tidak 

berarti, tidak berharga, tidak berdaya yang berlangsung dalam waktu lama 

dan terus menerus disebut harga diri rendah kronis (Tim Pokja SDKI DPP 

PPNI 2017). 

Menurut World Health Organization (2019) skizofrenia gangguan 

mental parah yang diperkirakan menyerang sekitar 20 juta jiwa diseluruh 

dunia. Data Riskesdas atau Riset Kesehatan Dasar (2018), populasi pada 

gangguan skizofrenia atau psikososial di Indonesia pada tahun 2013 sebesar 
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1,7 per mil kenaikan yang signifikan pada tahun 2018 sebanyak 7 per mil. 

Sedangkan di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2013 mengalami kenaikan 

9 per mil pada tahun 2018. Angka gangguan jiwa tertinggi ke 5 di Indonesia 

ditempati oleh Provisi Jawa Tengah. Laki-laki memiliki lebih banyak 

kemungkinan terkena skizofren daripada perempuan. Asia Tenggara 

memberi kontribusi tertinggi terhadap masalah kesehatan jiwa (13,4%) dan 

disabilitas lainnya, dengan prevalensi penyakit ini berkisar antara 1-2% dari 

total populasi yang mengalami skizofrenia selama hidup mereka (Zanya, 

2016). Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2019) melaporkan 

bahwa angka gangguan jiwa berat atau skizofrenia di Indonesia mencapai 

nilai stabil sebesar 6,7%. Dari tujuh besar wilayah di Indonesia, Bali, DI 

Yogyakarta, Nusa Tenggara Barat, Sumatera Barat, Sulawesi Selatan, Aceh, 

dan Jawa Tengah memiliki tingkat rata-rata gangguan jiwa berat (8,7%) 

hingga 11,1%. Data yang dikumpulkan dari RSJD Dr. Arif Zainuddin 

Surakarta mulai dari Januari sampai Maret 2023 menunjukkan bahwa 

jumlah orang yang menderita gangguan jiwa cukup tinggi, jumlah pasien 

skizofrenia adalah 8301 orang (Dana, 2023). Banyaknya fenomena yang 

ditemukan pada skizofrenia dengan harga diri rendah kronis mengakibatkan 

seseorang beranggapan tidak diinginkan keluarganya, merasa kehilangan 

peran dalam keluarga dan menjadi beban di keluarga bahkan lingkungan 

sosial sekitarnya (Hasanah, 2023). 

Faktor-faktor yang dapat menyebabkan skizofrenia termasuk 

genetika, konstitusi, cacat konginental, perkembangan psikologis yang tidak 

sesuai, deprivasi dini, pola keluarga pentagonik, masa remaja, faktor 
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sosiologik dalam perkembangan yang tidak sesuai, genetika, 

neurobiologikal, biokimiawi, perilaku neuro, stress, penyalahgunaan obat, 

psikodinamika biologik, dan sebab sosial kultural (Nurcahyo et al., 2022). 

Masalah keperawatan jiwa yang paling umum meliputi defisit perawatan 

diri, isolasi sosial, resiko perilaku sosial, halusinasi, dan harga diri rendah. 

Harga diri rendah faktor yang dapat menyebabkan yaitu faktor biologis, 

seperti adanya Riwayat gangguan jiwa atau penyakit keturunan lain pada 

keluarga. Faktor psikologis, seperti pengalaman yang tidak menyenangkan 

maupun tidak sesuainya harapan atau keingginan seseorang. Serta faktor 

sosial budaya juga menjadi salah satu penyebab dimana adanya penilaian 

negatif dari lingkungan kepada pasien, sosial ekonomi rendah serta adanya. 

Dalam situasi ini seseorang menilai keberadaan pribadinya dengan rendah 

dibandingkan dengan orang lain, seseorang menganggap dirinya lemah, 

gagal, dan tidak mendapat penghargaan. Selain itu, kehilangan cinta situasi 

ini lah yang dapat menyebabkan harga diri rendah itu muncul. Jika harga 

diri rendah terus dibiarkan tanpa adanya Tindakan lebih lanjut akan muncul 

dampak pada kien. Dampak tersebut pasien tidak memiliki kemampuan 

untuk bergaul dengan orang lain, sehingga dapat terjadi isolasi sosial yang 

membuat pasien asik dengan dunianya sendiri, selain itu juga menimbulkan 

resiko perilaku kekerasan (Sutinah,2018). Dampak lain yang dapat terjadi 

ketika seseorang mengalami harga diri rendah kronis, seseorang akan 

memiliki tingkat kecemasan tinggi, pola makan terganggu, tekanan emosi 

yang tinggi, sering stress, serta gangguan panik yang berlebihan 

(Sutinah,2018). 
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Ada belbelrapa relncana tindakan yang dapat dilaku lkan ulntu lk 

selsorang yang me lngalami harga diri relndah kronis dangan me lnggabulngkan 

stratelgi pellaksanaan, relhabilitasi, pe lndidikan kelselhatan, dan telrapi aktifitas 

(Sulyono, 2020). Telrapi jangka panjang dipe lrlulkan u lntu lk pasie ln delngan 

skizofrelnia harga diri relndah karelna pelnyakit ini se lringkali kambu lh dan 

belrullang, te lrapi jangka panjang ini me lncakulp intelrvelnsi kelpelrawatan pada 

stratelgi pellaksanaan yang me llipu lti SP 1 sampai SP 5, SP 1 pe lrawat 

mellakulkan hu lbulngan saling pe lrcaya delngan pasieln, SP 2 pe lrawat 

melngidelntifikasi aspelk positif dan ke lmampulan yang dimiliki pasieln, SP 3 

pelrawat me lnilai kelmampulan yang dimiliki pasie ln ulntu lk dilaksanakan, SP 4 

pelrawat me lrelncanakan kelgiatan selsulai delngan kelmampulan yang dimiliki 

pasieln, dan SP 5 pe lrawat melmanfaatkan siste lm pelndulkulng yang dimiliki 

pasieln selpelrti kellularga. Pasie ln yang me lngalami masalah harga diri re lndah 

yang be lrlangsu lng dalam jangka waktu l lama melmelrlulkan bantu lan selrta 

dulkulngan dari ke llularga dan lingku lngan selkitarnya. Keltika kellularga 

melmbelrikan pelrhatian dan du lku lngan kelpada anggota ke llularga yang 

melndelrita skizofrelnia dan melnghadapi masalah harga diri re lndah yang 

kronis, hal ini dapat me lnciptakan su lasana keltelnangan dan kelnyamanan bagi 

pasieln. Tanda du lkulngan kellularga te lrhadap pasieln yang me lngalami harga 

diri relndah tampak dalam ke lmampu lan kellularga u lntulk me lrawat pasieln 

delngan harga diri re lndah telrselbu lt. Kelmampulan kellularga ini me lrulpakan 

pellaksanaan dari tu lgas pelrkelmbangan kellularga. Dalam konte lks pelrawatan 

pasieln delngan harga diri relndah yang belrlangsu lng dalam jangka waktu l 

lama, tindakan pe lrawatan mellibatkan belrbagai langkah, se lpelrti belrdiskulsi 
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delngan kellularga u lntu lk melmahami kelmampulan yang dimiliki ole lh pasieln, 

melmbelrikan pellatihan kelpada kellularga melngelnai cara me lrawat pasieln 

delngan harga diri relndah dalam jangka waktu l lama, selrta me lmbelrikan 

motivasi kelpada pasieln ulntu lk melnu lnju lkkan kelmampu lan yang dimilikinya. 

Sellain itu l, kellularga ju lga diajarkan cara me lngamati pelrulbahan pelrilakul 

pasieln delngan melnyulsuln jadwal kelgiatan harian bagi pasie ln (Yu lsulf, 2015) 

dalam ((World Helalth Organizatiotion), 2019). Sellain SP  pada pasie ln 

skizofrelnia delngan harga diri re lndah ju lga dapat me lnggu lnakan SIKI 

diantaranya manaje lmeln pelrilakul, promosi harga diri, dan promosi koping 

(Pardeldel, 2021) sellain itul julga dapat melnggulnakan SIKI delngan inte lrvelnsi 

ultama manajelmeln pelrilakul, promosi harga diri dan promosi koping adapu ln 

intelrvelnsi pelndulkulng selpelrti dulku lngan kelyakinan, du lkulngan melmaafkan, 

dulkulngan pellaksanaan ibadah, du lkulngan pelnampilan pelran dan lain-lain 

(Tim Pokja SIKI DPP PPNI 2018). 

Melnulrult belbelrapa peltulnju lk dalam Al-Qulr'an, masalah yang di 

hadapi selbelnarnya adalah be lntu lk u ljian ataul cobaan dari Allah Yang Maha 

Kulasa kelpada manulsia selbagai hamba-Nya. Selmula individu l akan 

melnghadapi belrbagai kelsullitan dalam hidu lpnya, karelna Allah te llah melngulji 

hamba-hamba-Nya mellalu li belrbagai cara, se lbagaimana dije llaskan dalam 

ayat Al-Qulr'an belrikult ini. “Su lnggu lh akan Kami belrikan cobaan kelpadamu l, 

delngan seldikit keltakultan (kelcelmasan), kellaparan, kelkulrangan harta, jiwa 

dan bulah-bulahan. Dan belrikanlah belrita gelmbira kelpada orang-orang yang 

sabar (Q.S.Al-Baqarah;155)”. Ayat te lrselbult melnjellaskan bahwasanya Allah 

SWT sellalul melngingatkan hambanya u lntu lk belrsabar. Satu l poin yang sangat 
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pelnting u lntu lk dipahami adalah bahwa rasa fru lstasi ataul pultuls asa tidak akan 

melnjadi pelndorong kelmaju lan. Melmang, kita pelrlul melnyadari se ljaulh mana 

relalitas saat ini, baik itu l relalitas individu lal ataul masyarakat, se lrta melngelnali 

seljaulh mana tantangan, risiko, dan pe lrmasalahan yang dihadapi. Me lskipu ln 

delmikian, pelmahaman ini tidak bole lh belrlelbihan, karelna hal itu l julstrul akan 

melnghambat tindakan dan me lnggiring kita pada sikap pasif se lrta melnyelrah. 

 Delngan banyaknya kasu ls harga diri relndah pada pasie ln skizofrelnia 

harga diri re lndah, maka pelnullis telrtarik ulntu lk melmbu lat stu ldi kasu ls telntang 

“Asulhan Kelpelrawatan Jiwa pada Pasie ln Skizofrelnia delngan Harga Diri 

Relndah Kronis”. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Belrdasarkan u lraian latar bellakang diatas, maka pelnellitian ini adalah 

“Bagaimanakah Asu lhan Kelpelrawatan Jiwa pada Pasie ln Skizofrelnia delngan 

Masalah Kelpelrawatan Harga Diri Re lndah Kronis (Stu ldi Kasu ls di RSJD dr. 

Arif Zainu lddin Kabulpateln Sulrakarta) ?”.  

1.3.  Tujuan 

1. Tulju lan Ulmulm 

Ulntu lk mellakulkan Asu lhan kelpelrawatan Jiwa Pada Pasie ln 

Skizofrelnia delngan Masalah Kelpelrawatan Harga Diri Re lndah Kronis 

(Di RSJD dr. Arif Zainu lddin Kabu lpateln Sulrakarta). 
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2. Tulju lan Khulsuls 

a. Mellakulkan pelngkajian ke lselhatan pada pasie ln skizofre lnia delngan 

masalah kelpelrawatan harga diri relndah kronis (Di RSJD dr. Arif 

Zainu lddin Kabulpateln Sulrakarta). 

b. Melrulmulskan diagnosis kelpelrawatan pada pasieln skizofrelnia delngan 

masalah kelpelrawatan harga diri relndah kronis (Di RSJD dr. Arif 

Zainu lddin Kabulpateln Sulrakarta). 

c. Melrelncanakan intelrvelnsi kelpelrawatan pada pasie ln skizofrelnia 

delngan masalah kelpelrawatan harga diri relndah kronis (Di RSJD dr. 

Arif Zainu lddin Kabulpateln Su lrakarta). 

d. Mellakulkan implelmelntasi kelpelrawatan pada pasie ln skizofrelnia 

delngan masalah kelpelrawatan harga diri relndah kronis (Di RSJD dr. 

Arif Zainu lddin Kabulpateln Su lrakarta). 

e. Mellakulkan elvalu lasi kelpelrawatan pada pasie ln skizofre lnia delngan 

masalah kelpelrawatan harga diri relndah kronis (Di RSJD dr. Arif 

Zainu lddin Kabulpateln Sulrakarta). 

f. Mellakulkan dokulmelntasi kelpelrawatan pada pasie ln skizofrelnia 

delngan masalah kelpelrawatan harga diri relndah kronis (Di RSJD dr. 

Arif Zainu lddin Kabulpateln Su lrakarta). 

1.4.  Manfaat 

Delngan me lmpelrtimbangkan tu ljulan-tuljulan di atas, diharapkan pelnullisan ini 

akan melmbelrikan manfaat belriku lt: 
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1. Manfaat te loritis adalah kontribu lsi ilmul pelngeltahulan, khu lsulsnya 

psikiatri, u lntulk pasieln skizofrelnia yang melngalami masalah 

kelpelrawatan harga diri relndah kronis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Ulntu lk pellayanan kelpelrawatan di ru lmah sakit Hasil stu ldi kasu ls ini 

dapat digu lnakan selbagai pandu lan bagi rulmah sakit dalam 

melmbelrikan pelrawatan psikososial ke lpada pasieln skizofrelnia yang 

melnghadapi tantangan dalam pe lrawatan melrelka harga diri re lndah 

kronis yang baik. 

b. Bagi pasieln dan kellularganya 

Melmahami keltelrbatasan pelrselpsi diri pelndelrita skizofrelnia, yang 

julga dikelnal harga diri relndah kronis, belrmanfaat bagi pasie ln dan 

kellularganya. U lntu lk saat ini, me lmastikan bahwa orang yang 

melndelrita skizofrelnia delngan harga diri relndah me lndapatkan 

pelngobatan yang telpat dari kellularganya. 

c. Ulntu lk para pelmbaca 

Delngan melnjabarkan tu ljulan di atas, pe lnellitian ini diharapkan dapat 

melmbelrikan manfaat u lntu lk melmbantul pelmbaca me lnggulnakannya 

selbagai relfelrelnsi, wawasan, dan su lmbelr daya u lntu lk melmbantul 

masyarakat u lmulm melmahami dan me lngeltahuli bagaimana me lrawat 

pasieln delngan ganggu lan harga diri relndah kronis delngan baik. 
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d. Ulntu lk pelnullis 

Melmbelrikan informasi telntang cara melmbelrikan pelrawatan psikiatri 

kelpada pasieln skizofrelnia delngan masalah pelrawatan pelrulbahan 

dalam harga dirinya. 


